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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian potensi antijerawat masker gel peel-off ekstrak 

daun sirsak (Annona muricata L.) terhadap Propinibacterium acnes, 

Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis yang telah dilakukan, 

diperoleh kesimpulan bahwa masker gel peel-off ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L.) memiliki aktivitas antibakteri kategori lemah terhadap 

Propionibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan Staphylococcus epidermidis 

dengan diameter hambat sebesar 2,2-2,4 mm. 

 

B. SARAN 

Saran yang diajukan bagi penelitian lanjutan yang terkait dengan 

penelitian potensi antijerawat masker gel peel-off ekstrak daun sirsak (Annona 

muricata L.) terhadap Propinibacterium acnes, Staphylococcus aureus dan 

Staphylococcus epidermidis ini yaitu: 

1. Perlu dilakukan determinasi tumbuhan agar diketahui bahwa tumbuhan 

yang digunakan adalah benar merupakan tumbuhan sirsak (Annona 

muricata L.). 

2. Perlu dilakukan uji sterilitas terhadap alat dan bahan untuk memastikan 

bahwa alat dan bahan yang digunakan benar-benar steril. 
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3. Perlu dilakukan pembuatan masker gel peel-off ekstrak daun sirsak dengan 

konsentrasi ekstrak daun sirsak yang lebih tinggi misalnya 12,5% atau 

15% dan seterusnya. 

4. Perlu dilakukan pembuatan masker gel peel-off ekstrak daun sirsak dengan 

volume yang lebih besar misalnya 500 mL agar mencukupi untuk 

diterapkan pada alat viskosimeter sehingga dapat dilakukan uji viskositas. 

Viskositas merupakan parameter penting dalam produk emulsi, karena 

viskositas berkaitan dengan stabilitas emulsi. 

5. Perlu dilakukan uji in vivo pada kulit kelinci yang diinduksi bakteri 

Propionibacterium acnes untuk mengetahui efektivitas masker gel peel-off 

ekstrak daun sirsak sebagai antijerawat.  
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Jadwal pelaksanaan penelitian 

Kegiatan 

Waktu 

September Oktober November Desember 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2 3 4 5 

Pengumpulan 

daun sirsak 
    

 
              

Pembuatan 

simplisia daun 

sirsak 

    

 

              

Ekstraksi daun 

sirsak 
    

 
              

Penapisan 

fitokimia 

ekstrak daun 

sirsak 

    

 

              

Pengujian 

aktivitas 

antibakteri 

ekstrak daun 

sirsak 

    

 

              

Pembuatan 

masker gel pell-

off ekstrak daun 

sirsak 

    

 

              

Pengujian 

aktivitas 

antibakteri 

masker gel 

peel-off ektrak 

daun sirsak 

    

 

              

Evaluasi 

masker gel 

peel-off ekstrak 

daun sirsak 

    

 

              

Analisis data                    

Penyusunan 

naskah 
    

 
              

Persiapan 

pendadaran 
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Lampiran 2. Dokumentasi hasil penapisan fitokimia ekstrak daun sirsak 

 

 
Gambar 29. Hasil positif uji alkaloid pada ekstrak daun sirsak. Keterangan: (a) 

fraksi asam (b) endapan putih pada pereaksi Mayer, (c) endapan 

coklat pada pereaksi Wagner, dan (d) endapan merah pada pereaksi 

Dragendorff. 

 

 
Gambar 30. Hasil uji flavonoid pada ekstrak daun sirsak. Keterangan: (a) ekstrak 

daun sirsak yang dilarutkan dalam aquades berwarna hijau, (b) hasil 

positif uji flavonoid yang ditandai dengan warna kuning. 

 

 
Gambar 31. Hasil uji tanin pada ekstrak daun sirsak. Keterangan: (a) ekstrak daun 

sirsak yang dilarutkan dalam aquades berwarna hijau, (b) hasil 

positif uji tanin yang ditandai dengan warna hijau kehitaman. 

 

 
Gambar 32. Hasil uji steroid pada ekstrak daun sirsak. Keterangan: (a) ekstrak 

daun sirsak yang dilarutkan dalam aquades berwarna hijau, (b) hasil 

positif uji steroid yang ditandai dengan warna hijau pekat. 

b c d a 

a b 

a b 

a b 
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Gambar 33. Hasil uji saponin pada ekstrak daun sirsak. Keterangan: hasil negatif 

uji saponin ditandai dengan tidak terbentuknya busa 

 

Lampiran 3. Dokumentasi hasil pengamatan morfologi koloni bakteri uji dalam 

prosedur uji kemurnian bakteri 

 

 

 
Gambar 34. Morfologi koloni dan motilitas bakteri uji pada medium agar petri 

dan tusukan tegak. Keterangan: Propionibacterium acnes 

menunjukkan koloni berbentuk bulat, berwarna putih dengan tepi 

entire, bersifat nonmotil. Staphylococcus aureus dan Staphylococcus 

epidermidis menunjukkan koloni berbentuk bulat, berwarna putih 

dengan tepi entire, bersifat nonmotil. 

 

Lampiran 4. Dokumentasi hasil uji sifat biokimia isolat bakteri uji dalam prosedur 

uji kemurnian 

 

 

 

„   

                                
Gambar 35. Hasil uji fermentasi karbohidrat bakteri uji. Keterangan: (L) laktosa, 

(G) glukosa, dan (S) sukrosa cair. 

P. acnes S. aureus S. epidermidis 

S. epidermidis 

G S 

P. acnes 

G S L G S L L 

S. aureus 
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Gambar 36. Hasil uji reduksi nitrat pada bakteri uji. Keterangan: (a) 

Propionibacterium acnes, (b) Staphylococcus aureus, dan (c) 

Staphylococcus epidermidis menunjukkan hasil positif yang 

ditandai dengan warna magenta. 

 

 
Gambar 37. Hasil uji katalase pada bakteri uji. Keterangan: (a) Propionibacterium 

acnes, (b) Staphylococcus aureus, dan (c) Staphylococcus 

epidermidis menunjukkan hasil positif yang ditandai dengan 

terbentuknya gelembung. 

c a b 

a b c 
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Lampiran 5. Raw data aktivitas antibakteri ekstrak daun sirsak berdasarkan luas 

zona hambat bakteri uji 

Perlakuan Pengulangan 

Bakteri 

Propionibacterium 

acnes 

Staphylococcus 

aureus 

Staphylococcus 

epidermidis 

Diameter 

(cm) 

Luas 

(cm
2
) 

Diameter 

(cm) 

Luas 

(cm
2
) 

Diameter 

(cm) 

Luas 

(cm
2
) 

Ekstrak daun 

sirsak 

1 1,4 1,539 1,4 1,539 1,4 1,539 

2 0,9 0,636 1,4 1,539 1,4 1,539 

3 1,4 1,539 2,4 4,522 1,9 2,834 

4 1,7 2,269 1,9 2,834 1,4 1,539 

5 0.9 0,636 1,9 2,834 1,4 1,539 

Rata-rata 1,26 1,246 1,8 2,543 1,5 1,766 

Kontrol negatif 

(Etanol 95%) 

1 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 0 0 

Kontrol positif 

(Klindamisin) 

1 3,4 9,075 3,4 9,075 3,4 9.075 

2 2,4 4,522 2.4 4,522 3,4 9.075 

3 2,4 4,522 3.4 9,075 3,4 9.075 

4 2,9 6,602 2.4 4,522 3,9 11,940 

5 3,9 
11,94

0 
2.4 

4,522 
1,9 

2,834 

Rata-rata 3 7,065 3,1 7,544 3,2 8,038 

 

Lampiran 6. Hasil ANAVA luas zona hambat ekstrak daun sirsak terhadap bakteri 

uji 
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Lampiran 7. Hasil DMRT luas zona hambat masker gel peel-off ekstrak daun 

sirsak terhadap bakteri uji 

 
 

Lampiran 8. Masker gel peel-off ekstrak daun sirsak 

 
Gambar 38. Masker gel peel-off ekstrak daun sirsak 
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Lampiran 9. Raw data aktivitas antibakteri masker gel peel-off ekstrak daun sirsak 

berdasarkan luas zona hambat bakteri uji 

Perlakuan Pengulangan 

Bakteri 

Propionibacterium 

acnes 

Staphylococcus 

aureus 

Staphylococcus 

epidermidis 

Diameter 

(cm) 

Luas 

(cm
2
) 

Diameter 

(cm) 

Luas 

(cm
2
) 

Diameter 

(cm) 

Luas 

(cm
2
) 

Masker gel peel-

off ekstrak daun 

sirsak 

 

1 0,2 0,031 0,2 0,031 0,2 0,031 

2 0,2 0,031 0,2 0,031 0,3 0,071 

3 0,2 0,031 0,2 0,031 0,2 0,031 

4 0,2 0,031 0,2 0,031 0,3 0,071 

5 0,3 0,071 0,3 0,071 0,2 0,031 

Rata-rata 0,22 0,038 0,22 0,038 0,26 0,053 

Kontrol negatif 

(Basis masker gel 

peel-off) 

 

1 0 0 0 0 0 0 

2 0 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 0 

4 0 0 0 0 0 0 

5 0 0 0 0 0 0 

Rata-rata 0 0 0 0 0 0 

Kontrol positif 

(Gel 

klindamisin) 

1 2,4 4,522 2,4 4,522 3,4 9,075 

2 2,4 4,522 4,2 13,847 3,4 9,075 

3 2,4 4,522 2,9 6,602 3,4 9,075 

4 2,9 6,602 2,4 4,522 3,4 9,075 

5 2,9 6,602 3,9 11,940 3,9 11,940 

Rata-rata 2,6 5,306 3,16 7,839 3,5 9,616 

 

Lampiran 10. Hasil ANAVA luas zona hambat masker gel peel-off ekstrak daun 

sirsak terhadap bakteri uji 
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Lampiran 11. Hasil DMRT luas zona hambat masker gel peel-off ekstrak daun 

sirsak terhadap bakteri uji 
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Lampiran 12. Hasil uji iritasi masker gel peel-off ekstrak daun sirsak terhadap 

kelinci 

 

 
Gambar 39. Hasil uji iritasi masker gel peel-off ekstrak daun sirsak terhadap 

kelinci jam ke-0. Keterangan: tanpa edema, tanpa eritema, tidak 

mengiritasi. 

 

 

 
Gambar 40. Hasil uji iritasi masker gel peel-off ekstrak daun sirsak terhadap 

kelinci jam ke-24. Keterangan: tanpa edema, tanpa eritema, tidak 

mengiritasi. 
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Gambar 41. Hasil uji iritasi masker gel peel-off ekstrak daun sirsak terhadap 

kelinci jam ke-48. Keterangan: tanpa edema, tanpa eritema, tidak 

mengiritasi. 

 

 

 
Gambar 42. Hasil uji iritasi masker gel peel-off ekstrak daun sirsak terhadap 

kelinci jam ke-72. Keterangan: tanpa edema, tanpa eritema, tidak 

mengiritasi. 

 

 

 


